ABSTRAK
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Mesdjid dan Amal Ibadah Dalamnja
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Satu dekade setelah kemerdekaan, penulisan sejarah menjadi booming. Banyak
penulis Indonesia yang menulis sejarah. Apalagi setelah Seminar Sejarah Nasional
I yang diadakan di Yogyakarta. Aboebakar Atjeh adalah salah satu dari sekian
banyak penulis yang turut menulis tentang sejarah Indonesia. Salah satu karya
sejarah yang ditulis oleh Aboebakar Atjeh adalah yang digunakan dalam kajian ini,
yaitu Sedjarah Mesdjid dan Amal Ibadah Dalamnja. Buku yang diterbitkan tahun
1955 ini dianggap sebagai buku babon tentang sejarah masjid pada masa itu di
Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam mengenai biografi dan karya
dari pada Aboebakar Atjeh serta mengkaji salah satu karyanya yaitu Sedjarah
Mesdjid dan Amal Ibadah Dalamnja. Sehingga metode yang digunakan adalah
metode sejarah yang umumnya terbagi menjadi empat tahapan. Empat tahapan itu
adalah pengumpulan sumber (heuristik), tahap verifikasi sumber (kritik), penafsiran
(interpretasi) dan tahap keempat adalah penulisan sejarah (historiografi).

Berdasarkan penelitian ini, diketahui bahwa Aboebakar Atjeh lahir di Atjeh pada
28 April 1909 dengan nama Aboebakar. Beliau dilahirkan dan dibesarkan oleh
keluarga yang agamis, sehingga beliau juga menjadi sosok yang agamis.
Wawasannya yang sangat luas, terutama di bidang agama membuatnya diberikan
julukan Atjeh oleh Presiden Soekarno. Aboebakar Atjeh sudah memulai karir sejak
zaman penjajahan Belanda. Namun beliau baru fokus berkarir di bidang agama,
pada zaman penjajahan Jepang. Beliau menjadi guru pada Latihan Khusus Kiayi.
Sejak tahun 1947, beliau menjadi Pegawai Tinggi Departemen Agama hingga
beliau memutuskan untuk pensiun pada tahun 1959. Meskipun begitu, beliau tetap
giat menulis, khususnya tentang agama Islam sehingga mendapatkan penghargaan
Doktor Honoris Causa pada tahun 1967.

Salah satu buku yang ditulisnya adalah Sedjarah Mesdjid dan Amal Ibadah
Dalamnja. Buku ini sudah memenuuhi tahapan pada metode sejarah yang berisi
empat tahapan, heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi. Aboebakar Atjeh
cukup selektif dalam penggunaan sumber. Pada beberapa bagian bukunya, beliau
memposisikan diri sebagai pelaku sejarah dalam tulisannya sehingga tulisannya
menjadi autentik karena diambil dari pengalamannya sendiri. Dari segi corak, buku
ini merupakan buku sejarah agama, khususnya agama Islam.
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